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1.

Bab |

Introduction with Database Client-Server

Pendahuluan

Pemanfaatan perangkat lunak berperan erat bagi perkembangan di semua
lini, baik itu institusi pendidikan, lingkungan bisnis, maupun kalangan pribadi.
Tentunya tidak berpulang dari penggunaan perangkat lunak tersebut, sampai sejauh
mana fungsinya dapat diberdayakan dan seberapa besar biaya yang dibutuhkan
untuk penerapannya. Pemilihan perangkat lunak yang sejalan dengan kebutuhan
harus benar-benar diperhatikan, karena itu perencanan awal dimulai dengan
mengindentifikasi kebutuhan di lingkungan yang ada. Setelah proses identifikasi
kebutuhan didaftarkan, kita dapat memilih perangkat lunak seperti apa yang akan
digunakan. Tulisan kali ini, memperkenalkan salah satu bentuk client/server dengan
mengambil contoh penggunaan server sebagai media atau perangkat keras yang
digunakan untuk menyimpan data sedangkan client berfungsi sebagai media atau
perangkat keras yang digunakan sebagai tempat mengolah data atau proses yang
lain sebelum nantinya disimpan ke database.

Pemamfaatan aplikasi yang berbasis client-server sangat banyak dan sering
dijumpai di sekitar kehidupan kita dan tampa kita sadarai bahwa aplikasi tersebut
merupakan aplikasi yang mengadopsi sistem client-server, seperti :

- Sistem Informasi pengurusan KRS di Kampus STMIK Bumigora Mataram.
- Aplikasi Pembayaran Rekening Listrik atau Air.

- Aplikasi Pemesanan Tiket Pesawat Terbang.

- Aplikasi Perbankkan, dan masih banyak yang lainnya.

Contoh diatas merupakan aplikasi yang menggunakan server sebagai
temapat penyimpanannya dan client sebagai tempat input data atau proses lainnya.
Selain contoh diatas, yang termasuk aplikasi yang mengadopsi system client-server
yaitu facebook, yahoo, google, atau media yang lain yang mana kita sebagai client
dapat mengopersikannya dari mana saja selama terhubung dengan media internet
dan data yang telah kita inputkan tadi dapat disimpan di computer server, dan data
yang telah kita simpan tadi dapat kita ambil kapanpun dan dimana pun selama kita

terhubung dengan dengan server tersebut.
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2. Definisi
Dari pendahuluan diatas, aplikasi yang berbasis client server itu sendiri
didefinisikan sebagai berikut :

a. Komputasi client-server melibatkan pembagian suatu aplikasi ke dalam beberapa
task dan meletakkan setiap task pada platform yang dapat menangani secara
efisien.

b. pemrosesan data bisa berada pada client atau di-split diantara client dan server.

c. Server dihubungkan ke client melalui suatu jaringan

Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan aplikasi berbasis
client server itu sendiri yaitu “sebuah sistem dimana client dan server terhubung

satu sama lain untuk melakukan proses data dalam sebuah jaringan”. (dot).

Client App [ DB

Client App [ DE Database

Client App | DB

Figure 1 - Accessing a database without using
distributed technologies

Gambar 1. Client-server
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Figure 2 Accessing a database using distributed object
technologies

Gambar 2. Client server dengan obyek terdistribusi
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Figure 3 - Accessing a database using weh-hased distributad ohject
technologies

Dari penjelasan diatas dapat disimpulan bahwa perbedaan client dan server

Gambar 3. Web based technology

adalah sebagai berikut :

A. Client

v' Aplikasi ini di buat dengan bahasa pemrograman yang mendukung koneksi

ke server.

v Aplikasi yang di layani.

v Aplikasi ini dapat berjalan di sistem operasi yang sama dengan server, dapat

pula berbeda.

v" Pemrosesan untuk presentasi diletakkan pada mesin user (komputer client).
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B. Server (server basis data)

v

Software server menerima permintaan data dari software client dan
mengirimkan hasilnya ke client.

Sebuah aplikasi mesin basis data disebut server jika :

o Dapat menyimpankan database

o Dapat diakses oleh banyak pemakai

Dapat diakses oleh banyak pemakai dalam waktu bersamaan (concurency
acces) Dapat menjaga sendiri (dari level database) tidak terjadinya
pengubahan data oleh dua atau lebih user pada baris yang sama (/locking).

Mendukung bahasa transaksional

Contoh Contoh Server seperti :

>

YV V.V V V V¥V

Oracle 9.0

Microsoft SQI Server 2000
My SQL (Apace / Xampp)
Interbase Server 5.0
PosgreSQL 7.2

Informix

DILI.
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Bab Il

Kebutuhan Software pada komputer Client dan
komputer Server

Sebelum beranjak ke Praktek, mari kita mengenal terlebih dahulu kebutuhan
akan software yang akan kita gunakan dalam pembuatan aplikasi berbasis client-server
diantaranya :

A. Database
Database yang akan kita gunakan untuk membangun sebuah aplikasi
berbasis client-server ini yaitu SQL (Structured Query Language) adalah sebuah
bahasa pemrograman yang digunakan untuk berkomunikasi dengan server, dimana
SQL itu sendiri terbagi menjadi bagian yaitu :
v" DML (data manipulation language) yaitu bahasa untuk memanipulasi data,
v" DDL (Data Definition Language) Bahasa un tuk mendefinisikan struktur database

» CREATE

» ALTER

» DROP

v' Transact SQL, bagian ini adalah bahasa pemrograman yang diletakan di server
database. Konsen dari bahasa ini adalah untuk menjaga atomicity sebuah
transaksi pertukaran data

Dalam database kita akan menggunakan beberapa istilah atau Object
didalam diantaranya yaitu :

1. Table

= Tabel adalah container (wadah) data secara fisik dalam unit terkecil yang
terdiri dari kolom dan baris.

= Di dalam tabel terdapat 1 buah kunci utama (bisa berupa single field
ataupun gabungan beberapa field) sifatnya adalah unique.

= Terdapat pula kunci tamu yaitu kunci yang diambil dari tabel yang lain.

= Setiap Field memiliki tipe data dan konstraint.

2. Trigger
Sekumpulan perintah yang secara otomatis akan di jalankan jika sebuah

peristiwa /event terjadi. Event yang dapat di pakai untuk membangkitkan
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triger adalah event penghapusan data, pengupdate-an data, penambahan
data (detele,update,insert).

3. Views
View merupakan tampialn virtual dari data yang tersimpan di server. View di
buat untuk kepentingan penampilan data, jika dibutuhkan tampilan data yang
tidak sama strukturnya dengan struktur tabel secara fisik.

4. Store Procedure
Pengertian procedure sama dengan procedure pada umumnya sekelompok
perintah yang digunakan untuk mengerjakan rutin tertentu dan tidak
menghasilkan keluaran secara explisit. Procedure dan function juga sering
juga dikenal dengan sub rutin. Perbedaannya hanya function dapat
mengembalikan nilai/keluaran secara explisit. Pada beberapa produk server
database hanya tersedia procedure saja seperti di Ms. SQL Server pada
produk lain seperti postgreSQL hanya tersedia function saja. Sebagian besar
server programming di gunakan untuk mendefinisikan store procedure.
Function
User.
Oleh karena pengguna dari database yang disimpan di database server di
gunakan oleh banyak orang (shared) yang memegang komputer client maka
user juga harus didefinisikan.

7. Group
User user dengan hak yang sama atau hampir sama akan diklompokan
dalam satu grup/kelompok.

8. Permission / Right.
Hak dari user terhadap obyek obyek yang ada seperti tabel,store procedure
dan view. Hak yang dapat diberikan adalah hak untuk select, hak untuk
insert, hak untuk update, hak untuk delete, hak untuk execute. User yang
berbeda dapat diberi hak yang berbeda beda tergantung deskripsi keamanan
yang dibuat.

9. Transaction
Pengertian transaksi sangat penting dalam pembuatan program pengolahan
data, karena data yang tersimpan harus diusahakan agar tetap logic. Sebuah
transaksi adalah sekumpulan perintah yang dijalankan dan semua perintah

itu harus dijalankan dengan sukses semua, maka transaksi disebut mencapai
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commit. Atau semua perintah tersebut gagal semua atau disebut transaksi
disbut mencapai rollback. Perintah yang berhubungan dengan transaksi
adalah:

» Begin transaction

=  Commit Transaction

» Rollback Transaction
Setiap transaksi yang didefinisikan harus berakhir pada perintah commit
transaction berarti transaksi berhasil dilaksanakan dan rollback transaction

berarti transaksi gagal dilaksanakan.

B. ODBC

Open Database Connection atau disingkat ODBC (Data Sources) adalah sebuah
fasilitas penghubung antara database dengan program aplikasi yang lain. Sehingga
kebutuhan terhadap ODBC ini sangatlah penting untuk menjalankan sebuah aplikasi
berbasis client-server ini,

Untuk xampp membutuhkan ODBC minimum versi 5.1.5 (My SQL ODBC 5.1.5
Driver) yang harus diinstal terlebih dahulu di komputer client yang nantinya akan
memanggil database ke server, bagi yang belum menginstal aplikasi ini dapat

mendownload aplikasi ini secara bebas di internet karena sifatnya yang free juga.

nclh: 5.1 5-wind2 msi
, Windows Installer Package
Ir 4227 KB

Gambar 4. aplikasi odbc 5.1.5 for windows 32 bit

Setelah aplikasi tersebut diinstal pada komputer client, maka untuk mengaksesnya
atau menggunakan aplikasi ini yaitu depat melalui Control panel => Administrative
Tools => lalu pilih Data Sources (ODBC). Atau dapat melalu fasilitas pencarian di
windows dengan menekan Ctrl + R pada keybord lalu ketik ODBCAD32 lalu tekan

Enter, maka akan muncul sebuah form dengan tampilan seperti gambar dibawah ini
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User DSN | System DSN I File DSN I Dirivers | Tracing I Connection Pooling | About I

User Data Sources:

Mame | Diriver I‘- Add...
CR DB2
CRGUP CR SCiLBase Bemove |
CRINF CR Informix
CROR7 CR Oracle7 Corfigure... |
CRSS SGL Server
CRSYE CR Sybase System 10
db_admin MySGL ODBC 5.1 Driver
db_apaotek MySGL ODBC 5.1 Driver
db_hlkc MySQL ODEC 5.1 Driver
db_kasir MySQL ODBC 5.1 Driver
dh nsh WS ONRC B 1 Drver X
An ODBC User data source stores information about how to connect to
the indicated data provider. A User data source is only visible to you,
and can only be used on the cumrent machine.

QK I Cancel | Apply | Help

Gambar 5. Form ODBC

C. Borland Delphi
Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman visual di lingkungan windows (
under windows) yang menggunakan bahasa pascal sebagai Compiler. Keberadaan
bahasa pemrograman Delphi tidak bisa dipisahkan dari bahasa Turbo pascal yang
diluncurkan pada tahun 1983 oleh Borland International Incorporation. Turbo pascal
memang dirancang untuk dijalankan pada operasi DOS (Disk Operating System)
yang merupakan sistem operasi yang banyak digunakan pada saat ini.

Gambar 6. Form ODBC
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Alasan mengapa menggunakan aplikasi Borland delphi 7.0 karena
merupakan pilihan bagi sebagian kalangan programmer untuk membuat aplikasi.
Hal ini disebabkan kelebihan yang ada pada borland delphi 7.0 berikut ini beberapa
kelebihan borland delphi 7.0 antara lain :

1. Berbasis Objek Orientid programming, seperti bagian yang ada pada program
dipandang sebagai suatu objek yang mempunyai sifat-sifat yang dapat diubah
dan diatur , sehingga kita dapat membuat tampilan sebuah program dengan

desain kita sendiri tanpa harus membuat codding yang panjang.

2. Suatu file EXE, setelah anda merancang program pada IDE Delphi akan
mengkomplikasinya pada sebuah file executable tunggal. Program yang anda
buat dapat langsung didistribusikan dan dijalankan pada komputer lain tanpa
perlu menyertakan file lain, kecuali file yang beretensi *.exe atau Applikasi
tersebut membutuhkan file lain seperti database, koneksi atau file pendukung

lainnya, ini merupakan kelebihan yang sangat berarti.

3. Borland delphi 7.0 hadir bersama borland Kylix 3 yang berbasis Linux, bila ingin
berganti flattform dari Windows ke Linux maka aplikasi yang dibuat di Delphi
dapat dijalankan di Kylix 3 yang dikarenakan kedua produk tersebut merupakan

produk Borland.

(sumber : Wahana Komputer. 2002 dan
http://andrisfaesal.blogspot.com/2009/02/mengenal-borland-delphi-70.html)
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Bab Il

Pembuatan Database dan Manajeman User

1. Definisi Database

Database adalah kumpulan fakta-fakta sebagai representasi dari dunia nyata
yang berhubungan dan mempunyai arti tertentu.

Database managemen system adalah sebuah program komputer yang
memungkinkan pengguna untuk membuat dan memelihara database sehingga
pengguna dapat memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi, dan
memperoleh kembali data tersebut dengan mudah. Sebagai contoh DBMS yang
sering kita gunakan adalah My SQL, Ms. Access, Ms. SQL Server, dan lain-lain.

Suatu database terdiri beberapa object, diantaranya tabel, view, domain,
stored procedure, dan triger. Obyek-obyek database menyimpan semua informasi
mengenai struktur database dan data.

Istilah-istilah dalam Database diantaranya :

a. Entitas
Adalah suatu objek, yang mana data akan disimpan, diorganisasikan dan
dimanipulasi. Segala informasi, yang ingin kita ketahui adalah Entitas, misalnya
orang, tempat, atau benda. Contoh suatu Entitas misalnya Pelanggan Toko dan
data Inventori Toko.

b. Attribut
adalah Informasi atau data tunggal berkenaan terhadap suatu Entitas. Bila kita
menganggap Inventori Toko sebagai suatu Entitas, maka Keterangan Produk,
Harga Produk, dan Ketersediaan (Stok) Produk adalah Atribut .

c. Entitas
Direpresentasikan sebagai suatu Tabel. Suatu tabel berisi field-field (kolom-
kolom) yang saling berhubungan (field adalah bagian atau potongan informasi).
Contoh: Dalam Tabel Inventori akan berisi field-field (kolom-kolom) seperti Kode
Produk, Keterangan Produk, Ketersediaan Produk, Harga Produk, dan lain-lain..

d. Atribut
Direpresentasikan sebagai suatu field (kolom). kumpulan dari atribut-atribut yang
saling berhubungan adalah record (baris). Suatu DBMS (Database Management

System) merupakan perantara pemakai dengan database dalam media
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penyimpan (storage). contoh DBMS : Interbase, MS SQL Server, MySQL,
Oracle, Access, Paradox dan PostGreSQL. Sebagian besar DBMS digunakan
untuk mengolah database relational sehingga sering disebut sebagai RDBMS.

e. Tabel Database
Database relational menyimpan semua datanya dalam tabel-tabel. Tabel adalah

sebuah struktur data yang terdiri dari kumpulan baris dan kolom.

¥} localhost/ localhost | phpMyAdmin 3.3.9 - Mozilla Firefox

| A localhost [ localhost | phphyAdmin 3. | + .
& &~ | | 4t | localhost/phpr | |'.l* J-'| fr
mywebsearch ~ P Search | - | 79 Zwinky - &) Smiley Central [E]Screensavers = 2
phpliyAdmin  © localhost ¢
@ {EaDatabases  JSQL ¥ Status  [E]Variables [H]Charsets EJEngines &3 Privileges
Il Replication %Processes &iExport  Jilmport F3 Synchronize
® cdcol (1)
« dbmoodled (198) Actions MySQL
* dbmoodle21 (280)
: :;f;sr;r}itzlz?_SChelﬂﬂ (37 MySQL localhost @3 Server: localhost via TCP/P
. penjuagm (3) &3 Serer version: 5.5.6
* performance_schema (17) & Create new database - » Protocol version: 10
. {Jh;;myadmm (8) Collation = » User root@Ilocalhost
* teg |
« webauth (1) | Create_.‘ MySQL charset: UTF-8 Unicode
L Gl
MySQAL connection collation: {utis)
Please select a database utf_general_ci = Web server
Interface » Apache/2 2 17 (Win32)
- : — mod_ssl/2.2.17 OpenSSL/0.9.30
2 Language @ |English = PHP/5.3.4 mod_perl/2.0.4
& _ pe— . : Perl/5.10.1
Theme / Style: | Original x| ¥ MySaL client version: mysqgind
» Custom color £3 Resst 5.0.7-dev - 091210 - SRevision:
fr_;__. 304626 §
b Font size: | 82% 2] » PHP extension: mysgl
mhnlhAAdmin X
x @

Gambar 7. Tampilan database MY SQL

2. Pembuatan Database
Dalam praktek kita kali ini, kita akan menggunakan aplikasi Xampp sebagai
tool database. Alasan menggunkan xampp sebagai database dikarenakan bersipat
free, selain itu aplikasi ini dapat dijalankan pada server yang menggunakan multi
platform atau sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi client seperti
linux atau sejenisnya.
Kelebihan dari xampp sendiri yang telah suport dengan apace didalamnya,
my sql sebagai databasenya. Selain itu terdapat Filezila yang biasa digunakan untuk

menyimpan file ke dalam server.
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OK. Sebelum kita memulai praktek kita kali ini, anda terlebih dahulu
mempersiapkan tools yang akan kita gunakan kali ini yaitu : xampp-win32 versi 1.7.3
atau diatasnya, (saya sarankan menggunakan versi 1.7.3 atau versi 1.7.4 yang lebih
stabil).

Setelah aplikasi xampp terinstal di komputer anda, maka kita siap untuk
memulai pembuatan database, OK, berikut langkah-langkahnya :

a. Jalankan aplikasi kontrol panel dari xampp (xampp control panel).

® I % MyBluetootn Pla Internet Download Manager

Startup

andris_faesa ® Program nd Defaults

TransTool
@ Wozilla Firefox

[E XAMPP Control
# Navicat for My SES]
P Delphi 7 dio
& Microsoft Visuall

TuneUp Utiltie

Ubuntt

ViewN
filine Explorer Pro WampServer

Wina
Android Skin Pack Winamp

Data Sources ((}
@ Help & Manual 15 Pro Antivirus |

a Yahoo!
& leoFX Boriand Delphi 7 Yahoo! M

= 32-bit Crystal R Mic d g i® Adobe ImageReady 7.0 XAMPP Shell XAMPP
% Notepad Nero 7 a Adobe Photo Il

& Paint
& Calculator
[ Microsoft Offi
[3] Microsoft Offi 9 Applian FLV
I Rep

Neurotechno Adobe Photashop Lightroom 3.4

Nikon Me: Center 2 A Adobe Reader

@ WinRAR Eltima -
; PremiumSoft & Internet Explorer
B Adobe Reader 3 (O

Media Player Clajfe Program akuntansi ) Mozilla Firefox
Winamp ckTime: Outlook Exp!
B Command Promg} . Realtek @ Remote

[E] Microsoft Office
@ Intemet Download
Applian FLV Play
TransTool v am Application
[E] Microsoft Office TSR

Manager # TuneUp Utilitie:
| Reports LV

All Programs b ™ IcoF

™ Indigo

e 1 M=’ Intel® Mat

XAMPP Control Panel ((Senvice.. ) [ SCW.. )

Modules

| Status |
| Swc Apache e v
| Refresh |
Svc MySql e Y
| Exolore... |
Svc FileZilla -
Helo

Svc  Mercury

tatus Check OK

4 3

Gambar 9. aplikasi xampp control panel ketika baru d.ijalankan.

v

Modul Pemrograman Client-Server 13
andris_faesal



b. Tekan tombol start pada bagian Apace dan My SQL.
Jika menginginkan tools ini berjalan secara automatis ketika komputer nyala,
maka kita bisa mencentang ceklist apace dan My SQL yang berada di samping
Kiri.

B XAMPP Control Panel Application

XAMPP Control Panel | Shell
L {Apache Friends Edition) —
(St
Modules | Por-Check |
| Swc Apache Running  [Co&fdG.| [ Admin | Explore
((Admin ] [ 8cmM_
| Refresh |
(_Heb )

Svc My3gl  Running
Sve FileZilla
Swec Mercury

Tomcat | Exit

Gambar 10. aplikasi xampp control panel.

c. Buka aplikasi broser

Setelah apliakasi xampp kontrol panel dijalankan, lalu menjalankan tools apace
dan My Sql berhasil, maka aplikasi xampp tersebut bisa ditutup dan selanjutnya
buka aplikasi broser yang ada di komputer anda (saya sarankan menggunakan
aplikasi Mozilla Firefox). Pada bagian alamat URL tuliskan alamat server yang
kita ingin gunakan,

Karena yang kita gunakan pada praktek kali ini yaitu satu komputer sebagai
server sekaligus sebagai client, maka alamat ULR yang kita gunakan yaitu :

http://localhost/phpmyadmin atau http://127.0.0.1/phpmyadmin, atau dapat juga

menggunakan nama komputer itu sendiri misalnya

http://namakomputer/phpmyadmin.
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¥) localhost / localhost | phpMyAdmin 3.3.9 - Mozilla Firefox

|,,m,l localhost [ localhost | phpMyAdmin 3 i + |

(' E Ak | localhost/phpmyadmin/index php [ .‘]. J| i
m;websean:h -:: jpSearch_ - | ¥ Zwinky ~ ) Smiley Central [E]Screensavers - 2.
phplyAdmin @ localhost b
{GDatabases 7} SQL ¥ Status _[g]Variables [Hl[Charsets & Engines  gdPrivileges

|l Replication %Pmcesses faExport

Talmport B Synchronize

= cdcol (1)

« dbmoodle1d (198) Actions MySaQL

* dbmoodle21 (230)

. mform‘a(tzlir;_s‘:hema @n MySQL localhost &3 Server: localhost via TCPAP

* Mys

3 pey;jja\an ) . &3 Senverversion 5538

* performance_schema (17) = Ereate new database 7 » Protocol version: 10

» phpmyadmin (8) I, S ‘_.C?_'!I?t.!.‘.].".]. = » User root@localhost

* test [ |

* wiebainh (1] \uGicatey & et
MySQL connection collation: {utft)

Please select a database Web server

Interface » Apache/2 2 17 (Win32)

mod_ssl/2.2 17 OpenSS8L/0.9 80

PHP/5.3.4 mod_perl/2.0.4

Perl#5.10.1

- e} » MySQL client version: mysgind
5.0.7-dev - 091210 - 5Revision:
304625 §

» PHP extension: mysgl

-3 Language @ZI-EH-Q-“.SH

@ Theme / Style- |

» Font size: |

nhnllv A dmin b

x @l
Gambar 11. aplikasi Mozilla Firefox ketika membuka database server.

d. Buat Database
Untuk membuat database, mula-mula ketik nama database yang kita ingin buat
di kolom create new database (versi English) / ciptakan database baru (versi

indonesia), setelah itu tekan tombol create.

localhost / localhost | phpMyAdmin 3.3.9 - Mozilla Firefox

sih localhost/ localhost | phpMyAdmin 3. | + X

('_ > | 8- [,w localhost/p SIEE y: ] F'S
mywebsearch = | 2 Search |~ @Zwinky = () Smiley Central [ J Screensavers - *,
phplduAdimin €3 localhost e

_{@Databases [ SOL @ Status [H)Variables [H]Charsets g Engines
| Replication % Processes @Export [almport 3 Synchronize

b Privileges

» cdcol (1)
» dbmoaodle19 {198) Actions MySQL
« dbmoodle21 (280)
L :‘:Ea;rr:a‘lzwi?_schema @7 MySQL localhost & Senver localhost via TCP/P
.
H pgnjgaran 3) & Senverversion 558
o performance_schema (17) & Create new database @ . » Protocol version: 10
. rhpim'fadm‘" (8) toko| Cofation = » User root@localhost
* fesl
« webauth (1) Crodte)) ] MySQL charst UTF8 Unicode
MySQL connection callstion (utis)
Please select a database utfd_general_ci 3@ Web server
Interface

» Apache/2.2.17 (Win32)
mod_ssl/2.2.17 OpenSSL/0.9 8o
PHP/5.3.4 mod_peri/2 0.4
Perl#5.10.1

MySQL client version: mysgind
5.0.7-dev - 091210 - SRewsion
304625 5

» PHP extension: mysql

F Language @ : | English

@& Theme / Style: | Original

I
o
-

» Custom color: ¢ Reset
» Font size: [82% =

nhnlh:Admin W,

Gambar 12. membuat database baru.
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e. Buat Table
Setelah database berhasil dibuat maka proses selanjutnya yang kita kerjakana
yaitu membuat table, dimana Tabel adalah sebuah struktur data yang terdiri dari
kumpulan baris dan kolom, yang berfungsi untuk menyimpan data dalam bentuk
record.
Untuk membuat table dengan cara mengisi nama table yang kita ingin buat di
kolom name dan jumlah fields yeng ada pada table tersebut pada kolom number

of fields sepeti gambar dibawah ini.

— e e e/ —, =

&) localhost / localhost | toko | phpMyAdmin 3.3.9 - Mozilla Firefox

i,,mlocalhost,’Ioca\host;toko|phpMyA. | + ha
<& 8- | [ i | localhost/phpmyadmin/inde (S ‘ |""’ 5 ‘ f
mywebsearch ~ \}JSEarEh ~| % Zwinky ~ ) Smiley Central @Szreensavers - 2
MPM;}MWJ}H 23 localhost » (B toko
@@‘ Structure 7 sQL ‘Search [pQuery &iExport  [ilmport  g2Designer
Operations g3 Privileges  [EDrop
§ Database
toka =| Mo tables found in database.
r 4 Create new table on database toke
toko (0) 2 =
Name: |Barang Humber of fields: |5
Mo tables found in d
| Go
x ']

Gambar 13. membuat table baru.

Setelah table berhasil dibuat maka akan muncul tampilan baru yang meminta anda

mengisi nama field, ukuran field, type field seperti yang tampak pada gambar dibawah.

P — - — —
&) lombok86.com / localhost / toko / barang | phpMyAdmin 3.3.9 - Mozilla Firefox

@ = N - _V,W[http [flomboka6 ccm:‘phpmyadmm,’lndexphp‘?dh=tcko&tcken=83285’2331Ei'_'.? i c E-'lvl P
[&] Most Visited :] Perkenalan 5. Berita Terbaru
J s lombok86.com / localhost / tok_| + F
m}_ﬂwlmjjﬂ ©d localhost » (& toko » [E barang A
Field Type Length/Values' Default®
¢

_ Database |Kd_barang [vARCHAR [z] [0 | [None
toko (4} =

Nm_Barang | VARCHAR =| 20 None
toko (4) . : _ : |

X [satan [varcHAR 15| B None

B tarang
B barang_masuk | ! P
B distributor Harga_Beli DECIMAL 2 10.0 None
B transaksi

Harga_dJual | [DECIMAL &l [0 | [None_

| Save |
4 L3
Done
Gambar 14. mengisi identitas fields.
»
Ll
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Setelah semua terisi lalu lanjutkan untuk menekan tombol save.

Lanjutkan pembuatan tabel ini hingga semua table yang dibutuhkan selesai dibuat,
berikut adalah table-table yang kita buat :

1. Table Barang (barang).

No Nama Fields Type data fields Ukuran Fields Ket
1 | Kd_barang Varchar 10 key
2 | Nm_barang Varchar 20
3 | Satuan Varchar 15
4 | Harga_beli Decimal
5 | Harga_jual Decimal

2. Table Barang Masuk (barang_masuk).

No Nama Fields Type data fields | Ukuran Fields Ket
1 Kd_masuk Varchar 10 key
2 | Tgl_masuk Date
3 | Id_distributor Varchar 5
4 | Jumlah Int

3. Table Distributor (distributor)

No Nama Fields Type data fields | Ukuran Fields Ket
1 Id_distributor Varchar 5 key
2 | Nm_distributor Varchar 20
3 | Alamat Varchar 40
4 | No_Telp Varchar 13

4. Table Transaksi (transaksi).

No Nama Fields Type data fields | Ukuran Fields Ket

1 Kd_transaksi Varchar 10

2 | Tgl_transaksi Date

3 | Kd_barang Varchar 10

4 | Nm_Barang Varchar 20

5 | Satuan Varchar 15

6 | Harga_beli Decimal

7 | Jumlah Int

8 | Total Decimal

Modul Pemrograman Client-Server 17 g

andris_faesal



Setelah semua table dibuat maka akan tampak semua table tersebut sepert

gambar dibawah ini :

php Ay Admin

Database

4k

| toko (4)

toko (4)

B EGarang

B Ebarang_masuk
B distributor

B tranzaksi

Gambar 15. Tampilan table yang telah dibuat

f. Buat Relasi antar database
Relasi merupakan hubungan antara table satu dengan table yang lain dimana
antara table tersebut harus memiliki field yang sama.
Menyatakan relasi antar table bahwa hubungan foreign key dengan primary key,
Sebuah foreign key tidak dapat dimasukkan kedalam sebuah table bila primary
key tidak atau belum ada.
Cara membuat relasi didalam database yaitu (masih jendela Mozilla Firefox) klik

menu Designer di dalam database, dan buat relasi seperti dibawah ini :

L e
&) localhost | localhost / toko | phpMyAdmin 3.3.9 - Mozilla Firefox — Yol -
i.,,mIoca\hmstflccalhost,"toku|phpMyA iL .

(— _@_‘ A localhost/p i ~ ‘ |"'v f.:.‘ _‘ﬁ-_
mywebsearch &l _\pSearCh - | % Zwinky - () Smiley Central Screensavers v &2
phpliyAdmin |© H3 /000 @6 00 &
2
_ Datahase ] [ g
toko (4 2 ‘ fa
&
toko (4) #
= # to
% T e —— -
- 4 kd zrchar{10}
B b 2 '
B D::::g_masuk g S ,,/ Ig
B distributor # i i @
B tranzaksi E ]
4 »
x ]
Gambar 16. Tampilan table yang telah dibuat
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3. Pembuatan Hak Akses
Pembuatan Hak akses disini dimaksud untuk memberikan keamanan / security pada
database yang kita buat sehingga dapat terlindungi dari orang-orang yang bukan
hak aksesnya disini.
Pembuatan hak akses dilakukan dengan cara membuat user name dan password
baru di dalam server database, dimana user tersebut hanya dapat mengakses satu
database atau lebih tergantung hak akses yang dimiliki user yang dibuat tersebut.
Untuk pembuatan hak akses didalam server dapat dilakukan dengan 2 cara, da[at
dilakukan melalui global setting yaitu pembuatan user dengan cara langsung
melalui server database atau local setting yaitu membuat user melalui database
tersebut.
Berikut langkah-langkah pembuatan hak akses :
a. Global Setting

1. Buka menu home database atau ketik alamat http://localhost/phpmyadmin

2. pada page sebelah kanan, klik menu Privileges /| Hak akses, dan akan

muncul seperti gambar dibawah ini :

e
¥) lombok86.com / localhost | phpMyAdmin 3.3.9 - Mozilla Firefox

@ - & - ,,_,Mlhnp:.";'lombokEE com/phpmyadmin/ w-| C "ll £ f

[&] Most Visitad ._‘I Perkenalan |5 Berita Terbaru

J s lombok86.com / localhost | ph_ ]_| F
phplilyAdinin (GiDatabases 3 SQL ¥ Status [(¥)Variables [WCharsets E@Engines &3 Privileges

— | Replication %Processes f2Export Talmport FH Synchronize
EEEEE

& User overview
« cdcol (1)

= dbmoodle1d (198)

« dbmoodle21 (280) A B e BEFRE GH EJd kR E M N 2 QR S T80 ¥ o
« information_schema (37)
* moodle (198) User Host  Password Global privileges ! Grant Action
= mysql (24) 2
« penjualan (3) admin % Yes USAGE Mo g
= performance_schema (17) : 9 2 VILERE g
LS andris_faesal % Yes ALL PRIVILEGES Yes 4
* test anggra localhost  Yes ALL PRIVILEGES Yes &
= toko (4)
« wehauth (1) pma localhost Mo TUSRET Mo S

root 127001 MNo ALL DRIV Yes &
Please select a database

root localhost Mo ALL PRIVILE Yes -

Check All / Uncheck All

g% Add a new User
(] r

Done

Gambar 17. Tampilan Pengguna database

3. Setelah gambar diatas muncul, klik Add a New User / Tambahkan

Pengguna Baru pada kiri bawah, sehingga muncul gambar dibawah ini :
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¢" Add a new User

rLogin Information

User name: | Use text field:

L1

Host: | Any host

ik

Password: | Use textfield:

LRl

Retype:

Generate Password Generate

Gambar 18. Tampilan tambah Pengguna baru

Pada gambar tersebut terdapat 5 kolom inputan, dimana yang diinputkan

disini yaitu:

>
>

User name : nama pengguna databasenya

Host : Nama komputer client yang kita gunakan,

Host disini terbagi menjadi 4 bagian, yaitu :

Any Host : yaitu si user dapat dari komputer mana saja untuk
mengakses database server karena hak nya disini bebas, sehingga
semua client dpat mengakses database server ini.

Local : yaitu pengguna yang bisa mengakses server database ini
yaitu dirinya sendiri (komputer sebagai server sekaligus sebagai
client), dan user lain dari client lain / luar tidak dapat mengkases
layanan server database ini.

Use Host Table : yaitu pengguna yang telah didaftarkan terlebih
dahulu dalam database.

Use Text Field : yaitu pengguna yang telah didaftarkan terlebih dahulu

user dan passwordnya ke dalam database yang telah disiapkan.

Password : password dari user yang digunakan

Retype : salinan dari password yang kita isi sebelumnya yang bertujuan

untuk membuat validasi password.

Generate Pasword : merupakan sebuah fasilitas pembuatan password

secara automatis, tapi saya sarankan agar tidak menggunakan ini.

4. Isi kolom-kolom tersebut sesuai kebutuhan yang diinginkan, sebagia contoh

kita akan membuat user bernama admin dan dapat diakses dari client mana

saja yaitu dengan menggunakan tanda persen (%) pada kolom host yang

berasti bebas, sedangkan password dan Re-Type isi dengan angka 12345.
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=% Add a new User

rLogin Information

User name:
Haost:
Password:
Re-type:

Generate Password

Use text field:
Any host

Use text field:

Generate

admin

(11111

(12111

Gambar 19. Tampilan pengisian Pengguna baru

5. Setelah mengisi kolom diatas, dilanjutkan dengan mencentag semua ceklis

pada tab global setting yang bertujuan untuk menyetujui semua akses yang

di inginkan atau bisa mencentang sesuai butuhkan usernya tersebut.

6. Setelah mencetang semua privasi / hak akses sesuai kebutuhan, lalu klik Go

Untuk membuat user yang kita isi tersebut.

~Global privileges {Check All:/ Uncheck All)

Note: MySGL privilege names are expreseed in Engiizh

 Structure
&4 crzats
B azT=n
& wo=x
¥4 oror

& == =0

CREATE ROUTINE

ALTER ROUTINE

EXECUTE

CREATE WIZW
& zvewr

B TRIcCER

[ creaTz TEMroRARY TamLES

r Administration

& crmnt

&4 sveza

[ crzatz vs=a

Resource limits

MAX QUERIES PER HOUR |

MR¥ UPDATES PER HOUR ()
MAX CONMECTIONS PER HOUR |

MAX USER_CONNECTIONS |(

Note: Setting theze optionz fo 0 (zero) removes the limit.

Gambar 20. Tampilan

b. Local Setting

Untuk setting lokal hampir sama langkahnya dengan setting global, hanya disini
si user tersebut hanya diberikan hak akses untuk database tersebut dan tidak

dapat mengakses database yang lain atau membuat database yang baru, berikut

langkah-langkahnya :

1. Buka menu home database atau ketik alamat http://localhost/phpmyadmin

pengisian Pengguna baru

dan pilih databasa yang akan diakses oleh user tersebut.

2. pada page sebelah kanan, klik menu Privileges /| Hak akses, dan akan

muncul seperti gambar dibawah ini :
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&) lombok86.com / localhost / toko | phpMyAdmin 3.3.9 - Mozilla Firefox

@ - & —_,,_w|htlp:_."_."lombokEE.c_om_.f_phpmya_dmin_." T e _-'l_~| , {at

[&] Most Visited | ] Perkenalan 5 Berita Terbaru

IJ 4us lombok86.com / localhost / tok_l + F
mjw;fviw-fﬂjﬂ 3 localhost » [E toko

E5 Structure  JESQL  Search  [@Query @uExport  Jalmport

42Designer  %E Operations &2 Privileges s Drop

S— Database | % Users having access to "toko” | h
Ltoko (4) z User Host Type Privileges Grant Action
toko (4) andris_faesal % global ALL PRIVILEGES Yes :g?
anggra localhost global ALL PRIVILEGES Yes o
| A root 127.0.01 global 2LL PRIVILEGES Yes &
B tarang ; root localhost global ALL PRIVILEGES Yes &

B barang_masuk
B distributor -
B transaksi &% Add a new User

Daone

Gambar 21. Tampilan Pengguna database

3. Setelah gambar diatas muncul, klik Add a New User / Tambahkan

Pengguna Baru pada kiri bawah, sehingga muncul gambar dibawah ini :

<% Add a new User

~Login Information

User name: |lUse teﬂﬂeld:

L1

4k |

Host: | Any host

Password: | Use textfield:

4k

Re-type:

Generate Password: | canarate

Gambar 22. Tampilan tambah Pengguna baru

Pada gambar tersebut terdapat 5 kolom inputan, dimana yang diinputkan
disini yaitu:
» User name : nama pengguna databasenya
» Host : Nama komputer client yang kita gunakan,
Host disini terbagi menjadi 4 bagian, yaitu :
= Any Host : yaitu si user dapat dari komputer mana saja untuk
mengakses database server karena hak nya disini bebas, sehingga

semua client dpat mengakses database server ini.
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= Local : yaitu pengguna yang bisa mengakses server database ini

yaitu dirinya sendiri (komputer sebagai server sekaligus sebagai

client), dan user lain dari client lain / luar tidak dapat mengkases

layanan server database ini.

» Use Host Table : yaitu pengguna yang telah didaftarkan terlebih

dahulu dalam database.

= Use Text Field : yaitu pengguna yang telah didaftarkan terlebih dahulu

user dan passwordnya ke dalam database yang telah disiapkan.

» Password : password dari user yang digunakan

» Retype : salinan dari password yang kita isi sebelumnya yang bertujuan

untuk membuat validasi password.

» Generate Pasword : merupakan sebuah fasilitas pembuatan password

secara automatis, tapi saya sarankan agar tidak menggunakan ini.

4. Isi kolom-kolom tersebut sesuai kebutuhan yang diinginkan, sebagia contoh

kita akan membuat user bernama admin dan dapat diakses dari client mana

saja yaitu dengan menggunakan tanda persen (%) pada kolom host yang

berasti bebas, sedangkan password dan Re-Type isi dengan angka 12345.

=% Add a new User

rLogin Information

User name: | Use text fiald: =

Host: | Any hast =

Password: | Use textfield: B
Re-type:

Generate Password Genarate

admin

LEE L]

(11111

Gambar 23. Tampilan pengisian Pengguna baru

5. Setelah mengisi kolom diatas, lalu turun ke bagian bawah dan tekan tombol

Go tanpa mencentang apapun di halaman ini.

6. Setelah menekan tombol Go, maka akan muncul halaman baru yang

berisikan database toko tersebut, disana semua ceklis dicentang atau sesuai

kebutuhan hak akses yang diinginkan sesperti gambar dibawah ini
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&2 Edit Privileges: User admin'@ "% - Database toko

r Database-specific privileges (Check All f Uncheck All)

Note: MySGL privilege names are expreszed in Englizh

Data r Structure Administration

& szr=cr [ creat= ¥ crant

& wszer & zrTER & roce TaBLES

& vroaTz & woEx [ mErzRENcES
[ o=or

8 cREATE TEMPORARY TABLES

EATE ROUTINE
B 2rTER ROUTINE
[ =z=zcur=

& creatz
& =vEnT

M TRIGEER

VIEW

Go |

Gambar 24. Tampilan pengisian hak akses Pengguna baru

7. Setelah mencetang semua privasi / hak akses sesuai kebutuhan, lalu klik Go

Untuk membuat user yang kita isi tersebut, dan Selesai.
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Bab IV
Koneksi Clinet-Sever dan ODBC

Berdasarkan Penjelasan ODBC di Bab Il sebelumnya, dijelaskan apa itu ODBC dan
cara Penglnstalasiannya, Berikut adalah langkah-langkah cara pembuatan ODBC ;
a. Untuk membuat ODBC baru, klik tombol Add, maka akan keluar form seperti

dibawah ini :

| Create New Data Source

FI ¥ . I! Select a driver for which you want to set up a data source.

Mame | Wi~
| [VicrosoR Pardox Drver [0) 2
Microsoft Paradax-Treiber {".db )
Microsoft Text Driver ("bd; ~.cov)
Microsoft Test-Treiber {*tst; * csv)
Microsoft Wisual FoxPro Driver
Microsoft Visual FoxPra Driver {".dbf)
Microgoft Wisual FoxPro-Treiber

S0L Server

[ =PI PO O U A

4

-

&

< Back I Finish I Cancel |

Gambar 25. Form New ODBC

b. Cari dan pilih setup data source bernama MySQL ODBC 5.1 Driver , jika Data
Source tersebut tidak ada, maka instal terlebih dahulu aplikasi ODBC sesuai
penjelasan diatas. Jika sudah, maka langkah selanjutnya menekan tombol Finish

hingga Form ODBC Configuration muncul.

v
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MySQL Connector/ODBC Data Source Configuration &

(Y
MysL) h; (Fa=d]
Connector/ODBC

rConnection Parameters

Data Source Mame: I

Description: I

Server: Port:

)
)

G

Password:

User: I

d Test |
Details == | (64 I Cancel | Help |

Gambar 26. Form ODBC Configuration

Database:

c. Setelah gambar diatas muncul, dilanjutkan untuk mengisi kolom inputan yang

disediakan, dimana penjelasananya dari kolom tersebut yaitu :

>

>

Data Source Name : Merupakan nama Data Source yang nantinya akan kita
panggil menggunakan aplikasi pemrograman pada Bab selanjutnya.
Description : merupakan keterangan tambahan yang tidak waijib untuk diisi.
Server : Nama server atau alamat server tempat database berada,
pemanggilan server ini dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu nama komputer
server atau alamat IP komputer berada tergantung jenis jaringan yang ada
disana.

User : merupakan nama pengguna yang telah kita daftarkan pada server
database seperti materi sebelumnya (pembuatan Hak akses).

Password : merupakan password pengguna yang telah kita daftarkan pada
server database seperti materi sebelumnya (pembuatan Hak akses).

Database : Merupakan nama database yanng akan kita panggil / gunakan.

d. Setalah memahami penjelasan diatas, selanjutkanya kita akan mengisi kolom

tersebut sesuai kebutuhan seperti contoh inputan berikut:

>
>

Data Source Name = db_toko

Description = dikosongkan.
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Server : localhost atau 127.0.01.

User : admin.
Password : 12345.
Database : toko.

vV V.V V

MySQL Connector/ODBC Data Source Configuration

D,
s

Connector/ODBC

—Connection Parameters

Data Source Mame: I db_toko

Description: I

Server: Ilncalhnst Port: | 3306

User: I admin

xxxxx

Password: I

Database: | Ea = Test |
Details == | oK I Cancel | Help |

Gambar 27. Form ODBC Configuration yang telah diisi.

e. Setelah mengisi semua kolom seperti contoh diatas, selanjutnya mencoba
apakah koneksi berhasil atau tidak dengan cara menekan tombol Test, jika
koneksi berhasil maka akan meuncul pesan sukses, dan jika tidak coba periksa
kembali koneksi jaringan anda atau hak akses oleh user yang nada buat

sebelumnya hingga proses berhasil.

Test Result

Connection successful

Gambar 28. Pesan Konfigurasi ODBC yang telah berhasil terkoneksi

f. Setelah berhasil terkoneksi, langkah selanjutnya menutup Form Konfigurasi
ODBC tersebut dengan menekan tombol OK hingga nama ODBC yang kita buat
tadi muncul di dalam daftar ODBC.

v
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€71 ODBC Data Source Administrator

User Data Sources:

User DSN | System DSN I File DSM I Drivers I Tracing I Connection Poaling I About I

MName

| Driver

db_pin
db_psh
db_puskesmas
db_swalayan

dsdamri

Excel Files

M5 Azcess Databasze
Visin Natahase Samnles

MySQL ODBC 5.1 Driver
MySQL ODBC 5.1 Driver
MySQL ODBC 5.1 Driver
MySQL ODBC 5.1 Driver
MySQL ODBC 5.1 Driver
MySQL ODBC 5.1 Driver
Microsoft dBase Driver [*.dbf)
MySQL QDBC 5.1 Driver
Microsoft Excel Driver (*xds)
Microsoft Access Driver (" mdb)
Mirmsnft Arress Diver  MORY

B Add.. |
_emare |

Bemove

LConfigure. .. |

An ODBC User data source stores information about how to connect to
the indicated data provider. A User data source is only visible to you,
and can only be used on the cumrent machine.

[ox 1]

Gambar 29. Daftar Nama ODBC yang telah di buat

Cancel Apply Help

g. Setelah berhasil membuat ODBC maka proses koneksi telah berhasil sampai

disini, tinggal membuat aplikasinya menggunakan Program aplikasi Borland

Delphi pada Bab selanjutnya.
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Bab V

Implementasi with Borland Delphi

1. Pembuatan Datamodule
Datamodule merupakan sebuah form yang terdapat di dalam Delphi yang
merfungsi untuk menempatkan komponen-komponen database atau komponen
yang lain yang akan digunakan bersama oleh form-form dalam satu project delphi.
Cara pembuatan Datamodule yaitu dengan membuat project delphi terlebih
dahulu melalui pilih New => DataModule, berikut langkah-langkahnya.

a. Membuka / membuat project Delphi Baru

% MyBluetooth Places 4 Mozilia Firefox T Adobe Photoshop Lightroom 3.4

L. Adobe Reader

p Recycle Bin N 2 ¥ Applian FLV Player
@ Mozilla Firefox

XAMPP Control = st Parttio Inkscape

(£ Internet Explorer

2 Delphi 7 ¥) Morilla Firefox
&y Microsoft Visuall ) o % MyBluetoo

[2] Microsoft Office|
Data Sources (]

@ Outiook Expres:
] Remo

& lcoFX # TuneUp Utiite:

IR 32.bit Crystal €. Windows Media Pl

Database Desktop

= Notepad
B Adobe Reader &
1% ViewNX 2

B WinRAR

& Applian FLV Play
& Paint
[& Microsoft Offics
I Adobe Photoshof
(@ Windows Media
B cemmand Prompy

| Designer 3P

& ExtendScript Toolkit
e Extension Manager
i Adobe Help

e Photoshop

Gambar 30. Membuka Project Baru Delphi.
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F Delphi7 - Projecti

Help J<Nahe> |

Standard | Paket 1| Paket 2| Paket dbi] Gado-aado | Addiional ] Wwin32| ata Controls | 4D0 | Diloos | Samoles | GReoart |

[ OF 8 AR Ew@K = E 50 8

File Edit Seach View Project Run Component Tools V

55
ek et akTop]
Trie

dse
efToRight
A

[ [ T |Modfied [inset [\Code /Diagram

Gambar 31. Project Baru Delphi.

b. Membuat Datamodule.
Cara membuatnya yaitu dengan Menu File => New => Data Module.

c. Meletakkan komponen database, antara lain : satu buah ADOConnection, 7
Buah AQOQuery, dan 5 buah DataSource.

7+ DataModule2

ADDCannection

) -+ T
EZ] i =
AD0Queryl  DataSourcel AD0Table?  DataSouces

E o B o

A00Tablel  DataSournce2 AD0Table?  DataSourced

Gambar 32. Form Datamodule.

d. Setelah meletakkan semua komponen di dalam Form DataModule seperti
Gambar diatas, lakukan pengaturan seperti dibawah ini :
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1. ADO Connection
» Ganti nama ADOConnection 1 = "hub "
» Doble klik lalu panggil Databasenya
» Ubah LoginPrompt menjadi False
» Ubah Connection menjadi True
2. ADO Query 1

» Name : QBarang
» Connection : hub
> SQL : Select * From Barang Order by Kd_Barang
» Active : True
3. ADO Query 2
» Name : QDistributor
» Connection : hub
» SQL : Select * From distributor Order by id_distributor
» Active : True
4. ADO Query 3
» Name : QMasuk
» Connection : hub
» SQL : Select * From Masuk Order by Kd_Masuk
» Active : True
5. ADO Query 4
» Name : QTransaksi

» Connection :hub

» SQL : Select * From transaksi Order by Kd_Transaksi Desc
» Active : True
6. ADO Query 5
» Name : QKode
» Connection : hub
» SQL : Select * From Transaksi Order by Kd_Transaksi Desc
» Active : True
7. ADO Query 6
» Name : QStock

» Connection :hub
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» SQL : Select QSisa.*, Barang.Nm_Barang, Barang.Satuan,
Barang.Harga_Jual, Barang.Harga_Beli from QSisa, Barang where

QSisa.Kd_Barang=Barang.Kd_Barang order by QSisa.Kd_Barang

» Active : True
8. ADO Query 7

» Name : QMaya

» Connection : hub

» SQL : Select * From transaksi Order by Kd_Transaksi Desc

» Active : True
9. DataSource 1

» Name : DBarang

» Dataset : QBarang
10. DataSource 2

» Name : DDistributor

» Dataset : QDistributor
11. DataSource 3

» Name : DMasuk

» Dataset : QMasuk
12. DataSource 4

» Name : DTransaksi

» Dataset : QTransaksi
13. DataSource 5

» Name : DMaya

» Dataset : QMaya

e. Setelah Semua komponen di dalam Form Datamodule tersebut di atus sesuai

urutan dan langkah-langkah diatas, sehingga tampak seperti gambar dibawah ini

dan semua terkoneksi dengan baik, maka kita telah berhasil membuat Form

Datamodule pada aplikasi yang kita bangun, dan langkah selanjutnya yaitu

pembuatan Form Inputan.
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' 7 DataModule2
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Gambar 33. Form Datamodule yang telah di isi.

2. Pembuatan Form

Untuk Pembuatan Form di Delphi yaitu dengan Menu File => New => Form, maka

akan muncul sebuah Form kosong yang berfungsi untuk menempatkan semua

komponen-komponen visual yang akan digunakan untuk aplikasi yang kita bangun.

Dari Form Tersebut, desainlah 5 Form dengan tampilan form pada gambar — gambar

berikut ini :

Gambar 34. Form Kosong.
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a. Form Menu Utama

Aplikasi Toko "SITI Bumigora™

Data Barang

Data Distributor

Data Barang Masuk | ||

Transaksi

Laporan

00:00:00

Gambar 35. Form Menu Utama.

b. Form Data Barang

& Simpan
Satuan |DBEit3 Batal

Harga Beli: - - |DBEditd Ubah
- |DBEdi - . i . Hapus |

ol N
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c. Form Data Distributor

B FDistributor

Form Data Distributor

ID Distributor IEdit1 .............
Nama Distributor |Edit2
[Edit3 Batal

Alamat

Gambar 37. Form Data Distributor.

d. Form Data Barang Masuk

7 Form Barang Masuk

Data Barang Masuk

- Nama Barang

- :|Harga Jual
o Harga Beli

. :| Nama Distributor

= Nama Barang
= Harga Jual

= Harga Beli

= Nama Distributor
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e. FormTransaksi

7 Data Penjualan

Transaksi Penjualan Barang

Transaksi Penjulan | Data Penjualan I

Transaksi Baru

Tambah Barang

Batal

Cetak

Selesai

Gambar 39. Form Tran

ksi.
angkah selanjutnya kita akan

Setelah anda membuat semua form ters

menuliskan perintah-perintah atau source code pada masing-masing form tersebut.

Pada bab selanjutnya, kita akan mempelajari j

untuk menyimpan data r antara lain sepe

1.

N

Save record with Propert

Save record

Save re

is-jenis perintah yang berfungsi

v
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Bab VI

Save record with Properties

Penyimpanan Record menggunakan fasilitas Properties merupakan metode
atau cara penyimpanan record yang paling sederhana dan membutuhkan perintah yang
tidak panjang.

Sebagai bahan praktek kita kali ini, kita menggunakan Form Data Barang
(gambar 36), di dalam Form tersebut fasilitas input datanya menggunakan komponen
DBEdit (Edit tidak dapat digunakan untuk menyimpan data menggunakan properties),
dari komponen DBEdit tersebut yang digunakan untuk menghubungkan ke table yaitu
datasource dan datafield, sebagai contoh untuk komponen DBEdit1 di bagian
datasource di pilih DataModule2.DBarang dan datafield menggunakan Kd_barang,
dimana DataModule2.DBarang maksudnya Dataset yang ada pada Form Datamodule

(nama Datamodulenya “DataModule2”),

7+ Delphi7 - Toko

Edit Search View Project Run Component Tools Window Help

J <None> HICEE S

NHE-B| s H® H d || Standard | Paket 1] Paket 2| Paketdb | Gade-aads | Addtional | win32| Sustem | Data Contrels | 400 | Disloas | Sameles | DRecart | Activet | XComDrv | ZR4
EEmE[r-Nsw v OF R amEor ¢ E=EHOHO0LHs 2

T OO - am s &
LLILASNN.

T FBarang
5] Ban
=] Batal
Bl cai
[E] DBEdt
[S] DBEd2
[5] DBEd3
[E] DBEd
[E] DBEdI5

# [Z] DBGd1
[S] DBNavigator]

Form Data Barang
owsemlEER, L s |

: : Nama Barang|DBEdit2 Simpan

[ Hepus i

=1 Labell Llilli satuan: - DBEdit3 e Batal
-1|:- i Harga Beli . [DBEdit4 e Ubah

FfDDEIUESlEvemgl e A e e

o T 5j|:. . Harga Jual - |DBEit5 .. Hapus

Cursor crDefault |
DataField Kd_barang =1 |
HDatabouwce  |DataModuleZ. DBarang T
DragCuisar _|eiDrag
Dragind  |dkDrag
Draghiode  |dmidanual
Enabled Tive
EFont (TFont)
Height ... Lt |
HelpContent |0
HelpKepword
Heblype | (RIColERt ]

DEEdit1

imehiods " [imbonttare
imehiame
Left 195
Marlengin |1

Hael B
[All shown 7

Gambar 40. Pengaturan Datasource dan Data Field.
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Berikut lengkapnya :
1. DBEdit1
Datasource :DataModule2.DBarang

Datafield : Kd_Barang

2. DBEdit2
Datasource : DataModule2.DBarang
Datafield : Nm_Barang

3. DBEdit3
Datasource : DataModule2.DBarang
Datafield : Satuan

4. DBEdit4
Datasource : DataModule2.DBarang
Datafield : Harga_Beli

5. DBEdit5

Datasource : DataModule2.DBarang

Datafield

: Harga_Jual

Setelah semua diatur sesuai petunjuk diatas, selanjutnya kita mengisi perintah —

perintah / sourcecode yang dibutuhkan, yang perlu di ingat perintah-perintah yang kita

gunakan untuk mengakses record adalah sebagai berikut :

a.
b.
C.
d.

e.

Menambah Record baru : Datamodule2.QBarang.Append;
Menyimpan Record baru : Datamodule2.QBarang.Post;
Membatalkan Record baru : Datamodule2.QBarang.cancel;
Menghapus Record : Datamodule2.QBarang.Delete;

Merubah Record : Datamodule2.QBarang.Edit;

Dari semua jenis perintah diatas, berikut adalah perintah keseluruhan dari form

data barang diatas.

procedure TFBarang.FormShow (Sender:
begin
// ketika form aktif maka perintah di eksekusi
With DataModule2 do
Begin
QOBarang.SQL.Clear;
QBarang.SQL.Add ('Select * From Barang Order by Kd Barang');
QBarang.Active:=True;
End;
DBEditl.Enabled:=False;
DBEdit2.Enabled:=False;

TObject) ;
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DBEdit3.Enabled:=False;
DBEdit4.Enabled:=False;
DBEdit5.Enabled:=False;
Baru.Enabled:=True;
Simpan.Enabled:=False;
Batal.Enabled:=False;
Ubah.Enabled:=True;
Hapus.Enabled:=True;
end;

TCloseAction) ;
begin
DataModule2.QBarang.Close;
//atau
DataModule2.QBarang.Active:=False;
end;

begin
//untuk baru
DBEditl.Enabled:=True;
DBEdit2.Enabled:=True;
DBEdit3.Enabled:=True;
DBEdit4.Enabled:=True;
DBEdit5.Enabled:=True;
Baru.Enabled:=False;
Simpan.Enabled:=True;
Batal.Enabled:=True;
Ubah.Enabled:=False;
Hapus.Enabled:=False;
DataModule2.QBarang.Append;
DBEditl.SetFocus;

procedure TFBarang.FormClose (Sender: TObject; var Action:

procedure TFBarang.BaruClick (Sender: TObject) ;

end;
procedure TFBarang.SimpanClick (Sender: TObject) ;
begin
//untuk tombol Simpan
[ ===== 1. vValidasi
If (DBEditl.Text='"')or (DBEdit2.Text="")or (DBEdit3.Text="")or
(DBEdit4.Text="")or (DBEdit5.Text=""') Then
Begin
ShowMessage (' Inputan MAsih kosong...!!!")
DBEditl.SetFocus;
End Else
Begin
//---2. Simpan
DataModule2.QBarang.Post;
//---3. mengembalikan ke settingan awal
FormShow (Sender) ;
End;
end;
procedure TFBarang.BatalClick (Sender: TObject) ;
begin
//untuk tombol Batal
If MessageDlg('Yakin ingin membatalkan proses...?',mtWarning,

v
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mbOKCancel, 0) =mrOk Then
Begin
DataModule2.QBarang.Cancel;
FormShow (Sender) ;
End;
end;

procedure TFBarang.UbahClick(Sender: TObject) ;

begin
//untuk Ubah
DBEditl.Enabled:=False;
DBEdit2.Enabled:=True;
DBEdit3.Enabled:=True;
DBEdit4.Enabled:=True;
DBEdit5.Enabled:=True;
Baru.Enabled:=False;
Simpan.Enabled:=True;
Batal.Enabled:=True;
Ubah.Enabled:=False;
Hapus.Enabled:=False;
DataModule2.QBarang.Edit;
DBEdit2.SetFocus;

end;

procedure TFBarang.HapusClick (Sender: TObject) ;
begin

//untuk tombol Hapus

If MessageDlg('Yakin ingin menghapus data

barang...?',mtWarning,
mbOKCancel, 0) =mrOk Then
Begin

DataModule2.QBarang.Delete;
FormShow (Sender) ;
End;
end;

procedure TFBarang.CariClick (Sender: TObject) ;
var
kode:String[10];
begin
//pencarian
kode:=InputBox ('Pencarian Data',
'Masukkan kode Barang yang dicari','"'):;
If Not DataModule2.QBarang.Locate ('Kd barang', kode, []) Then
Begin
ShowMessage ('Barang tidak ditemukan, coba lagi');
FormShow (Sender) ;
End;
end;
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Bab Vi

Save record with Index

Penyimpanan Record dengan menggunakan index yaitu metode atau cara
penyimpanan record yang menggunakan lambing index disaat menuliskan perintahnya.
Penggunaan Index untuk penyimpanan record ini bermanfaat utuk kita sebagai penulis
codding yang tidak repot-repot untuk mengetahui tipe data dari field yang kita gunakan,
dengan kata lain “biarkan program yang melakukan konversi tipe datanya sendiri’,
selain itu bertujuan agar kita tidak perlu mengingat tipe data field yang kita gunakan
didalam table tersebut, hanya mengetahui nama fieldnya saja.

Sebagai bahan praktek kita kali ini, kita menggunakan Form Data Distributor
(gambar 37), di dalam Form tersebut fasilitas input datanya menggunakan komponen
Edit, dari komponen Edit tersebut tidak perlu disetting seperti penggunaan DBEdit
(materi sebelumnya), cukup desainya saja dipercantikdan untuk penyimpanan
Recordnya kita bermain di source code nya saja.

Penggunakan perintah index dimulai dengan menggunkan lambang index

([nomer index]), berikut contoh penulisan codding / source code menggunkan index :

QDistributor .Append;

ODistributor['Id Distributor']:=Editl.Text;
QDistributor['Nm Distributor']:=Edit2.Text;
QDistributor['Alamat'] :=Edit3.Text;
QDistributor['No Telp']:=Edit4.Text;

QDistributor.Post;

Berikut adalah perintah keseluruhan dari form data Distributor diatas.

procedure TFDistributor.FormShow (Sender: TObject) ;
begin
//untuk on show
with DataModule2, QDistributor do
Begin
SQL.Clear;
SQL.Add ('Select * From Distributor Order '+
'by Id Distributor Asc');
Active:=True;
End;
Editl.Text:="'";
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Edit2.Text:="'";
Edit3.Text:="'";
Edit4.Text:="'";
Editl.Enabled:=False;
Edit2.Enabled:=False;
Edit3.Enabled:=False;
Edit4.Enabled:=False;
Baru.Enabled:=True;
Simpan.Enabled:=False;
Batal.Enabled:=False;
Ubah.Enabled:=True;
Hapus.Enabled:=True;
end;

procedure TFDistributor.BaruClick (Sender: TObject) ;
begin
Editl.Enabled:=True;
Edit2.Enabled:=True;
Edit3.Enabled:=True;
Edit4.Enabled:=True;
with DataModule2, QDistributor do
Begin
If QDistributor.RecordCount=0 Then
Editl.Text:='D001"' else

End;
Baru.Enabled:=False;
Simpan.Enabled:=True;
Batal.Enabled:=True;
Ubah.Enabled:=False;
Hapus.Enabled:=False;
Edit2.SetFocus;

end;

procedure TFDistributor.SimpanClick(Sender: TObject) ;
begin
//untuk simpan

Editl.Text:=FormatFloat ('DO00',QDistributor.RecordCount+1l) ;

If (Editl.Text='"')or (Edit2.Text="")or (Edit3.Text="")or
(Edit4.Text="'"') Then
Begin
ShowMessage (' Inputan kurang lengkap...!!!"');
Edit2.SetFocus;
End else
Begin
With DataModule2, QDistributor do
Begin
Append;
ODistributor['Id Distributor']:=Editl.Text;
QDistributor['Nm Distributor']:=Edit2.Text;
QDistributor['Alamat'] :=Edit3.Text;
QDistributor['No Telp']:=Edit4.Text;
Post;
FormShow (Sender) ;
End;
End;
end;
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begin
//untuk batal
If MessageDlg('Yakin ingin membatalkan Proses
mtWarning, [mbOK,mbCancel],0)=mrOk Then
FormShow (Sender) ;
end;

begin
If MessageDlg('Yakin ingin Menghapus Data ini
mtWarning, [mbOK,mbCancel],0)=mrOk Then
Begin
DataModule2.QDistributor.Delete;
FormShow (Sender) ;
End;
end;

procedure TFDistributor.BatalClick (Sender: TObject) ;

procedure TFDistributor.HapusClick (Sender: TObject) ;
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Bab Vi

Save record with Field by Name

Penyimpanan Record dengan menggunakan field by Name yaitu metode atau
cara penyimpanan record yang menggunakan nama field beeserta tipe data dari field
tersebut disaat menuliskan koddingnya. Penggunaan field name untuk penyimpanan
record ini bermanfaat untuk mempercepat kinerja program dikarenakan konfersi tipe
data dilakukan di kodding bukan di program seperti penggunaan index pada materi
sebelumnya, kekurangan dari penggunaan metode ini yaitu kodding menjadi agak
panjang dikarenakan penggunkaan tipe data tersebut yang akan dikonfersi terlebih
dahulu sebelum disimpan.

Sebagai bahan praktek kita kali ini, kita menggunakan Form Data Barang Masuk
(gambar 38), di dalam Form tersebut fasilitas input datanya menggunakan komponen
Edit, dari komponen Edit tersebut tidak perlu disetting seperti penggunaan DBEdit
(materi sebelumnya), cukup desainya saja dipercantikdan untuk penyimpanan
Recordnya kita bermain di source code nya saja.

Penggunakan perintah field name ditandai dengan perintah FieldByName,

berikut contoh penulisan codding / source code menggunkan FieldByName :

OMasuk.Append;
OMasuk.FieldByName ('Kd Masuk') .AsString:=LKode.Caption;
OMasuk.FieldByName ('Kd Barang') .AsString:=Editl.Text;
OMasuk.FieldByName ('Tgl Masuk') .AsDateTime:=DateTimePickerl.Date;
OMasuk.FieldByName ('ID Distributor') .AsString:=Edit2.Text;
QMasuk.FieldByName ('Jumlah') .AsInteger:=StrToInt (Edit3.Text) ;
QMasuk.Post;

Coba perhatikan perintah ini :

QMasuk.FieldByName ('Jumlah') .AsInteger:=StrTolInt (Edit3.Text) ;

Pada perintah tersebut, field jumlah menggunakan tipe data Integer (Number),
sedangkan pada inputan Edit3 menggunakan tipe String, perbedaan tipe data disini
yang harus mekakukan konfersi tipe data yang dari String ke Integer menggunakan
perintah StrTolnt (String ke Integer).

Berikut adalah perintah keseluruhan dari form data Distributor diatas.
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procedure TFMasuk.FormShow (Sender: TObject) ;

begin
//untuk on shownya
LKode.Caption:="'-";
Editl.Text:="'";
DateTimePickerl.Date:=Now;
Edit2.Text:="'";
Edit3.Text:="'";

Editl.Enabled:=False;
Edit2.Enabled:=False;
Edit3.Enabled:=False;
LNama.Caption:="'-";
LJual.Caption:='Rp 0';
LBeli.Caption:='Rp 0';
ILDistributor.Caption:="-";
LSatuan.Caption:='-";
Baru.Enabled:=True;
Simpan.Enabled:=False;
Batal.Enabled:=False;
Hapus.Enabled:=True;
Ubah.Enabled:=True;
Bl.Enabled:=False;
B2 .Enabled:=False;
with DataModule2 do
Begin
//---untuk table masuk
QMasuk.SQL.Clear;
QOMasuk.SQL.Add('Select * From Barang Masuk '+
'Order by Kd Masuk Desc');
QMasuk.Active:=True;
//—---untuk table barang
QBarang.Active:=False;
QBarang.Active:=True;
//---untuk table distributor
QDistributor.Active:=False;
QDistributor.Active:=True;
End;
end;

procedure TFMasuk.BaruClick (Sender: TObject) ;

begin
// untuk baru
Editl.Enabled:=True;
Edit2.Enabled:=True;
Edit3.Enabled:=True;
DateTimePickerl.Date:=Now;
Baru.Enabled:=False;
Simpan.Enabled:=True;
Batal.Enabled:=True;
Hapus.Enabled:=False;
Ubah.Enabled:=False;
Bl.Enabled:=True;
B2 .Enabled:=True;

[ ======= buat kode
with DataModule2, QMasuk do
Begin
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If OMasuk.RecordCount=0 Then
LKode.Caption:="INOO1l' else
Lkode.Caption:=FormatFloat ('IN000',QMasuk.RecordCount+1l) ;
End;
end;

procedure TFMasuk.SimpanClick (Sender: TObject) ;
begin
//--1 Validasi
If (Editl.Text='"')or (Edit2.Text="'")or (Edit3.Text="") Then
Begin
ShowMessage (' Inputan masih kosong bro...!!!");
Editl.SetFocus;
End else
Begin
//--2 Simpan
With DataModule2 do
Begin
QOMasuk.Append;
OMasuk.FieldByName ('Kd Masuk') .AsString:=LKode.Caption;
OMasuk.FieldByName ('Kd Barang') .AsString:=Editl.Text;
OMasuk.FieldByName ('Tgl Masuk') .AsDateTime:=
DateTimePickerl.Date;
OMasuk.FieldByName ('ID Distributor') .AsString:=Edit2.Text;
QOMasuk.FieldByName ('Jumlah') .AsInteger:=
StrToInt (Edit3.Text) ;
OMasuk.Post;
//--3 kembali ke settingan awal
FormShow (Sender) ;
End;
End;
end;

procedure TFMasuk.BlClick (Sender: TObject) ;
begin
//cek kode barang
with DataModule2 do
Begin
If QBarang.Locate ('Kd Barang',Editl.Text, [])Then
Begin //---kalon datanya ketemu
LNama.Caption:=QBarang['Nm Barang'];
LJual.Caption:=CurrToStr (QBarang['Harga Jual']);
LBeli.Caption:=CurrToStr (QBarang['Harga Beli']);
LSatuan.Caption:=QBarang|['Satuan'];
End Else
Begin
ShowMessage ('Kode Barang tidak dikenal..!!');
Editl.Clear;
LNama.Caption:='-";
LJual.Caption:='Rp 0';
LBeli.Caption:='Rp 0';
LSatuan.Caption:='-";
Editl.SetFocus;
End;
End;
end;
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procedure TFMasuk.B2Click (Sender: TObject) ;
begin
//cek distributor
with DataModule2 do
Begin
If QDistributor.Locate ('Id Distributor',Edit2.Text, []) Then
Begin
LDistributor.Caption:=QDistributor['Nm Distributor'];
Edit3.SetFocus;
End else
Begin
ShowMessage ('ID Distributor tidak dikenal..!!'");
Edit2.Clear;
ILDistributor.Caption:="'-";
Edit2.SetFocus;
End;
End;
end;
procedure TFMasuk.BatalClick (Sender: TObject) ;
begin
//untuk batal
If MessageDlg('Yakin ingin membatalkan Proses...??',mtWarning,
[mbOK, mbCancel], 0)=mrOk Then
FormShow (Sender) ;
end;
procedure TFMasuk.HapusClick (Sender: TObject) ;
begin
If MessageDlg('Yakin ingin Menghapus Data ini...??',mtWarning,
[mbOK, mbCancel], 0)=mrOk Then
Begin
DataModule2.QMasuk.Delete;
FormShow (Sender) ;
End;
end;

v
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Bab IX

Save record with Trigger

Penyimpanan Record dengan menggunakan Trigger yaitu metode atau cara
penyimpanan record yang menggunakan perintah SQL (Struktur Query Language)
disaat menuliskan koddingnya. Penggunaan perintah SQL untuk penyimpanan record
ini sama seperti perintah-perintah sebelumnya hanya berbeda pada saat proses
simpannya saja, dimana pada materi-materi sebelumnya kita menggunakan perintah
Appand untuk menambah record baru dan Post untuk menyimpan record, tetapi pada
Triger ini kita hanya menggunkan perintah Insert pada SQLnya.

Sebagai bahan praktek kita kali ini, kita menggunakan Form Transaksi (gambar
39), di dalam Form tersebut fasilitas input datanya menggunakan komponen Edit, dari
komponen Edit tersebut tidak perlu disetting seperti penggunaan DBEdit (materi
sebelumnya), cukup desainya saja dipercantikdan untuk penyimpanan Recordnya kita
bermain di source code nya saja.

Penggunakan Triger ditandai dengan perintah SQL, berikut contoh penulisan

codding / source code menggunkan SQL :

OMaya.SQL.Clear;

QMaya.SQL.Add ('Insert Transaksi '+

'(kd Transaksi, Tgl Transaksi, Kd Barang, Nm Barang, '+
'Satuan, harga beli, jumlah, total) value ('+
QuotedStr (Editl.Text)+"', '+

QuotedStr (FormatDateTime ('yyyy—-MM—
dd',DateTimePickerl.Date))+"', "'+

QuotedStr (Edit2.Text)+"', '+

QuotedStr (LNama.Caption)+', '+

QuotedStr (LSatuan.Caption)+"', '+

QuotedStr (CurrToStr (beli))+"', '+

QuotedStr (Edit3.Text)+"', '+

QuotedStr (CurrToStr (total))+"') "),
OMaya.ExecSQL,;

Penggunkaan perintah ExecSQL ini bertujuan untuk mengeksekusi perintah SQL
tersebut. Sama halnya dengan perintah FieldByName, Triger ini juga membutuhkan

konfersi tipe data juga. Berikut kodding lengkap dari Form Transaksi diatas.

procedure TFTransaksi.FormShow (Sender: TObject) ;
begin

//--— perintah on show

Editl.Text:='";

v
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Edit2.Text:="'";

Edit3.Text:="'";

DateTimePickerl.Date:=Now;

LNama.Caption:='-";

LSatuan.Caption:='-";

LHarga.Caption:='Rp 0';

LTotal.Caption:='-";

Editl.Enabled:=False;

Edit2.Enabled:=False;

Edit3.Enabled:=False;

DateTimePickerl.Enabled:=False;

Baru.Enabled:=True;

Tambah.Enabled:=False;

Batal.Enabled:=False;

Cetak.Enabled:=False;

Selesai.Enabled:=False;

Cek.Enabled:=False;

with DataModule2 do

Begin
QStock.SQL.Clear;
QStock.SQL.Add('Select QSisa.*, Barang.Nm Barang, '+
'Barang.Satuan, Barang.Harga Jual, Barang.Harga Beli '+
'from QSisa, Barang '+
'where QSisa.Kd Barang=Barang.Kd Barang order by '+
'QSisa.Kd Barang');
QStock.Active:=True;
/ /===
QTransaksi.SQL.Clear;
QTransaksi.SQL.Add ('Select * From Transaksi Order by '+
'Kd Transaksi Desc');
QTransaksi.Active:=True;
//--- Maya
OMaya.SQL.Clear;
OMaya.SQL.Add ('Select * From Transaksi where '+
'kd Transaksi like '+QuotedStr (Editl.Text)+' Order '+
'by Kd Barang Asc');
QMaya.Active:=True;

End;

end;

procedure TFTransaksi.FormClose (Sender: TObject; var Action:
TCloseAction) ;
begin
//—--- untuk on closenya
DataModule2.QStock.Close;
DataModule?.QTransaksi.Close;
DataModule2.QMaya.Close;
end;

procedure TFTransaksi.BaruClick (Sender: TObject) ;
var kode:Integer;
begin

//--—--untuk Transaksi baru

//Pembuatan kode Otomatis

with DataModule2, QTransaksi do

Begin

QTransaksi.SQL.Clear;
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QTransaksi.SQL.Add('Select Kd Transaksi From Transaksi
'Group by Kd Transaksi Order by Kd Transaksi Desc') ;
QTransaksi.Active:=True;
If QTransaksi.RecordCount=0 Then

kode:=1 else

kode:=QTransaksi.RecordCount + 1;
Editl.Text:=FormatDateTime ('yyMMdd', Now) +

FormatFloat ('0000"', kode) ;

Edit2.Text:="'";
Edit3.Text:="'";
DateTimePickerl.Date:=Now;
LNama.Caption:="'-";

LSatuan.Caption:='-";
LHarga.Caption:='Rp 0';
LTotal.Caption:='-";
Editl.Enabled:=True;
Edit2.Enabled:=True;
Edit3.Enabled:=True;
DateTimePickerl.Enabled:=True;
Baru.Enabled:=False;
Tambah.Enabled:=True;
Batal.Enabled:=True;
Cetak.Enabled:=True;
Selesai.Enabled:=True;
Cek.Enabled:=True;
Edit2.SetFocus;
End;
end;

procedure TFTransaksi.TambahClick (Sender: TObject) ;
var i:Byte;
begin
//---untuk simpan
If (Editl.Text='')or (Edit2.Text="")or (Edit3.Text="")Then
Begin
ShowMessage ('Inputan masih kosong..!!!!");
Edit2.SetFocus;
End else
Begin
with DataModule2, QMaya do
Begin
J===== cara Query
QMaya.SQL.Clear;
QMaya.SQL.Add ('Insert Transaksi '+
' (kd Transaksi, Tgl Transaksi, Kd Barang, Nm Barang,
'Satuan, harga beli, jumlah, total) value ('+
QuotedStr (Editl.Text)+"', '+
QuotedStr (FormatDateTime ('yyyy-MM-dd',
DateTimePickerl.Date))+"', '+
QuotedStr (Edit2.Text)+"', '+
QuotedStr (LNama.Caption)+', '+
QuotedStr (LSatuan.Caption)+', '+
QuotedStr (CurrToStr (beli))+"', "+
QuotedStr (Edit3.Text)+"', '+

QuotedStr (CurrToStr (total))+"') ") ;
OMaya.ExecSQL; //-—-- Mengeksekusi perintah SQL
//---kembali kesettingan awal

T+

'+
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Edit2.Text:="";
Edit3.Text:="";
LNama.Caption:='-";
LSatuan.Caption:='-";
LHarga.Caption:='Rp 0';
LTotal.Caption:='-";
//--- Segarkan table Maya
QMaya.SQL.Clear;
QMaya.SQL.Add ('Select * From Transaksi where '+
'kd Transaksi like '+QuotedStr (Editl.Text)+' Order
'by Kd Barang Asc');
QMaya.Active:=True;
harga total:=0;
For i:=1 to QMaya.RecordCount do
Begin
QOMaya.RecNo:=i;
total:=QMayal['Total'];
harga total:=harga total+total;
End;
LTotal.Caption:=FormatCurr ('Rp #,##0',harga total);
End;
End;
end;

procedure TFTransaksi.CekClick (Sender: TObject);
begin
with DataModule2 do
Begin
If QStock.Locate ('Kd Barang',Edit2.Text, [])Then
Begin
LNama.Caption:=QStock['Nm Barang'];
LSatuan.Caption:=QStock['Satuan'];
beli:=QStock['Harga Beli'];
jual:=QStock['Harga Jual'];

End else

Begin
ShowMessage ('Kode barang tidak ada..!!'");
Edit2.Text:="";

LNama.Caption:='-";

LSatuan.Caption:='-";
Edit2.SetFocus;
End;
End;
end;

procedure TFTransaksi.Edit3Change (Sender: TObject) ;
begin
If (Edit3.Text='"'"') Then
jml:=0 else jml:=StrTolnt (Edit3.Text);
Total:=jml*jual;
LHarga.Caption:=FormatCurr ('Rp #,##0',total) ;
end;

procedure TFTransaksi.SelesaiClick(Sender: TObject) ;
begin

FormShow (Sender) ;
end;

'+
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procedure TFTransaksi.BatalClick(Sender: TObject) ;
var i:Byte;
begin
If MessageDlg('Yakin ingin membatalkan semua
transaksi..??',
mtWarning, [mbOK,mbCancel], 0)=mrOk Then
Begin
with DataModule2 do
Begin
QMaya.SQL.Clear;
QMaya.SQL.Add ('Select * From Transaksi where '+
'kd Transaksi like '+QuotedStr (Editl.Text)+' Order '+
'by Kd Barang Asc');
QMaya.Active:=True;
If QOMaya.RecordCount=0 Then
Begin
ShowMessage ('Data transaksi kosong..!!'");
End else
Begin
for i:=1 to QMaya.RecordCount do
QOMaya.Delete;
End;
End;
FormShow (Sender) ;
End;
end;
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Bab X

Implementasi with Report

1. Pembuatan Laporan Menggunakan Rave Report

iy Ler)

a. Tambahkan RvDataSetConnection1 ( &= Jpada tab "RAVE" lalu atur

DataSet menggunakan Tabel Transaksi.

b. Tambahkan RvProject1 ( Jpada tab "RAVE" lalu Doble Klik sehingga akan

terlihat gambar seperti dibawah ini.

Rave Reports 5.0 - Projecti.rav
Flle Zoom Edit Took Help

EENE FEE I | oo | brcd | Sundd | feot | Zoom | oo | Lies | Fils | Fots alment |
EEEEFCE 2 EEEERE PENHED CFEE EEED
PageT: Page componen [ & oo bocigner | Event Edior (=& RaveProject

Ein Diefault <& Report Libra
BirCustom Pagel | €7 Global Page

Description :
-1 ul 1 2 &l 4 5 6 7 5 El .DtV D
Deviocked  False L L L L [ e e A e e s o Sia e

FullName  Pagel

GoioMode  amiatel
GoioPage
Gidlines | 5
GridSpacing | 0,100
Locked False
HName Pagel
Oriertation | poDefal
FageHeight 11,000
FageWWidth | £500
Faperdice  Diefaul
Parameters
Phiars
Tag 0 o
wasteFt  Fals

|l:l

Name property

The name of the =

component. The name z =

can only contain the N | -

letters A2, 09 and the | |~ —
felnting

-
Data Connection: )

Gambar 41. Form Tampilan Rave Report.

c. Setelah tampil Form seperti gambar diatas, selanjutnya buat Data Object dengan
cara Klik File > Klik New Data Object, lalu pilih Direct Data View dan Next lalu
pilih “RvDataSet

v
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Data Connections Data Connections

Data Ohject Type

Dt Lookup Security Cortroller
@ Databasze Connection

uien Direct Data Wiew
B Driver Data Yiew
Simple Security Contraller

— Connection Types
¥ Rurtime ¥ Design-time

Med = | Cancel Firizh | Cancel

Gambar 42. Pembuatan Data View.

d. Setelah Langkah 3 selesai, selanjutnya membuat Report dengan cara Klik Menu
Tools > Report Wizards > Simple Table dan akan muncul tampilan sepeti

gambar dibawah ini, lalu Next dan Tekan ALL untuk menampilkan semua Field

yang ingin dicetak dan tekan Next hingga Finish / Generate.

Simple Table

&;ﬂé Select The Data View you wish to use for this report

Cancel |

| Mext =

Gambar 43. Pemilihan Data View.

Simple Table B

ﬁé Select The Fields you wish to use for this report

[w]Hode Barang
[w] Jiml

v| Total (R
[w]kd_Tranzaksi
[w] Tol_Transaksi

= Back | [ext = | Cancel I

Gambar 44. Pemilihan Field Name.

e. Selelah langkah 4 selesai, maka akan tampak seperti gambar dibawah ini.

v
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Rave Reports 5.0 - Project1.rav. |Z”E‘E‘

Eile Zoom Edit Tools Help
E n| |E‘ Drawing | BarCode  Standard | Repot | Zoom | Calars | Lines | Fils | Fonts | Alignment
‘ » FEEFELZR
DataView! TleBand: Bal['p“noconer | EventEdior | [ RaveProject
AllowSpit | Falss } 5 < Repart Libray
BandSile | [Band 5 || ‘MainPage | Reportl
C DataVi [ P ||1 2 3 4 5 5 7 & [ Report?
DesignerHide | False hovocbvrobovecberoc oo bovoe b b bevec beec b bovoe oo bovee bovec beenc v bovon b P Global Pags Catah
Devlocked  False || [ - AP achalhags Tatslog
| FirishMewPag Folse ||| - 14 Data View Dictionary
GroupDatabie = 5 @ Dataview!
GroupKey e IR DataviewlKe
Height 1600 | |=— & Dataviewldn|
Locked Falos | 3 | ¥ Dataview1Region: Datetview! TitleBand (BGRDrob 1Pc) | B Dotaviowt T
[ILCICS OSSN Ll I = ] atabien] Te|
MinHeighiLeft 0000 | | = | Supermarket " Bumigora” B Detaviswlkd]
Name _liebend ||| - i Nota Penjualan 3 Dataview! T
asiionhdode | prifse | o, 2
| Postiori/alue 0000 |~ - i
Reprintlocs | (4] q ode Transaksi= [ko_Transaksi]
StaiNewPage False 1 )
T i B Tgl Transaksi = [Tgl_Transaksi] |
] | ¥ DataviewRegion: DetaviewlBand T (BCROrgh 1PC)
E| Knde Barang Jumnlah Total (Rp) |
3 | @ DataviewiRegion: Dataviewrl DataBiand (Master 170} |
o3 [kd_Barang ] [Jml] [ Total] |
i
o 8
-l
-1
=
-
v 8
Name properiy EE
The name of the -|
companent, The name : <
can anly contan the | | _»J_‘
Eteeiz g andlte [l L] | o
Data Connection: )  %=01.Y=0 | 4

Gambar 45. Rave Report yang telah terisi.

f. Selanjutnya simpan project report tersebut dengan nama RNota pada direktori
projek aplikasi diatas yang anda bangun.
g. Untuk perintah memanggil Laporan Rave dari Delphi gunakan Perintah :

procedure TFTransaksi.CetakClick(Sender: TObject);
begin
RvProjectl.ProjectFile:="RNota.rav';
RvProjectl.Execute;
end;

2. Pembuatan laporan Menggunakan Quick Report
a. Untuk membuat laporan menggunakn Quick report pertama kali tambahkan
Komponen Quick Report ke dalam delphi dengan cara klik menu component
lalu pilih Install Packages dan akan muncul form sepetri gambar dibawah ini.
Setelah itu klik tombol Add lalu cari file dclqrt70.bpl di folder C:\Program
Files\Borland\Delphi7\Bin. Lalu klik Tombol Open lalu OK.
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Project Options for Projectl.exe
Packages
Design packages

v Microzoft Office 2000 Sample Automation Server Wrapper Component: 4
Ou=COM

v| Raize Components 4.3.1 [Data-daware) o
Fave Reportz BE 5.0 Package -

G:“Program Files'B arlandsD elphi?sbint 2R 50 ezignD 7.bpl

Add. Bemove Edit LComponents
Runtime packages
Build with runtime packages
Drefault aK Cancel Help

Gambar 46. Install packages Quick Report.

b. Jika Paket Quick Report berhasil di install maka akan muncul tab Quick Report
seperti gambar dibawah ini.

Run Component

s

Ly

Toolz

Delphi 7 - Swalayanku

Window Help ; 53'

1| 48 || | Standard [ Additional | ‘win32 | Swstem | Dats Conbrols | ADO | Disloas | Samoles Activave

B

BEE L5 MRS,

c. Untuk membuat Report, Selanjutnya Klik File > New > Other kemudian pilih

Gambar 47. Toolbar QReport.

Report sehingga akan muncul seperti gambar dibawah ini.
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» Mew tems ()

Projects [Data Modules Intratieb Buziness
Mew Achives b Lilkitigr Frojectl Faormsz Dialogz
Applcation Application i

Cxln Ex
Data Module  DLL “Wizard Form Frame Package

= 2]
Project Group Service Service

Application
=
Thirad Mhirct LIrit v
0k Cancel Help

Gambar 48. Membuat Report baru.

d. Setelah menekan tombol OK, maka akan muncul sebuah Form Report yang
mana form Report tersebut akan digunkan untuk menempatkan komponen-
komponen report pada toolbar QReport, dan lakukan / desainlah tampilan report

seperti report dibawah ini :

7 QuickReport3

L] = s - '
S Laporan Data Transaksi Penjualar=
3 iTilIe :
Ecjwlnlmj(ade Transaksi :I'gl Transaksi !(ade Barang: }Iama Barané ;iumlah: :I'atal Bayar:
& I1;[12: I«d_transaksz :I'gl_transaksz I«d_harani I‘Jm_harani iumlah: Fp: :tata]i
VSummary H
T et s eade et bt d e pdie dosdss e d el sl b s bk sl e o 2
&
T
E ]
) ]
1m0
Gambar 49. Desain Report.
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e. Selanjutnya ganti nama Form tersebut dengan nama RTransaksi agar lebih

mudah mengingatnya.

f.  Untuk perintah memanggil Laporan QReport dari Delphi gunakan Perintah :

procedure TFTransaksi.CetakClick (Sender: TObject);
begin
with DataModule2, QTransaksi do
Begin
SQL.Clear;

Active:=True;
If QTransaksi.RecordCount>0 Then
Begin
//untuk tampil Data
RTransaksi.Preview;
//untuk cetak Data
RTransaksi.Print;
End else
Begin

'tidak dapat dicetak',mtInformation, [mbOK],O0);
FormShow (Sender) ;
End;
End;
end;

MessageDlg ('Maaf, Transaksi Belum ada, data transaksi

SQL.Add ('Select * From Transaksi Order by Kd Transaksi');

'+

g. Berikut adalah hasil preview dari report yang kita desain diatas.

Ve Report Preview :

Ay | e == (W] (S| & (D] H|oe

{ TRENSIE | s earch Resuts |

Laporan Data Transaksi Penjualan

No Kode Transaksi Tgl Transaksi Kode Barang Nama Barang Jumlah Total Bayar

1 1206280006 28/06/2012 00003 Pena 1 Rp. 5.500
2 1206210005 21/06/2012 00003 Pena 4 Rp. 22.000
3 1206210005 21/06/2012 00001 Buku 2 Rp. 5.000
4 1206210004 21/06/2012 00001 Buku 1 Rp. 2.500
5 1206210004 21/06/2012 00003 Pena 2 Rp. 11.000
6 1206210003 21/06/2012 00002 Pensil 1 Rp. 1.500
£ 1206210003 21/06/2012 00001 Buku 2 Rp. 5.000
8 1206180002 18/06/2012 00002 Pensil 3 Rp. 4.500
9 1206180002 18/06/2012 00001 Buku 2 Rp. 5.000
10 1206110001 11/06/2012 00002 Pensil 2 Rp. 3.000
11 1206110001 11/06/2012 00003 Pena 1 Rp. 5.500
12 1206110001 11/06/2012 00001 Buku 2 Rp. 5.000

[Page Tof 1

Gambar 50. Report yang telah di Preview.

Demikian Modul singkat kali ini, semoga dengan modul ini ada dapat mengasah

kemampuan anda secara belajar terus dan sering-seting mencoba hal-hal yang baru.
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Tugas :

Dari modul diatas, buatlah sebuah project aplikasi mulai dari database, selasi,
aplikasi hingga dapat mencetak laporan dengan lengkap (aplikasi layak pakai)
Project dikumpulkan dalam bentuk laporan serta project aplikasinya.

Berikut contoh judulnya :

Aplikasi Penjualan Tiket Kapal Laut

Aplikasi Rawat Inap

Aplikasi Laundry

Aplikasi pengurusan SPP dan SKS

Aplikasi Servis dan penjualan Asesoris motor
Aplikasi penyewaan lapangan Futsal

Aplikasi penjualan DVD

Aplikasi penjualan di Rumah makan

Aplikasi Percetakan

10. Aplikasi Pemilu

11. Aplikasi penyewaan buku

12. Aplikasi Rencar

13. Aplikasi penjualan motor / mobil di showroom
14. Aplikasi pelayanan pengobatan di Rumah sakit
15. Aplikasi Pembayaran Rekening koran

16. Aplikasi pelayanan pajak gaji pegawai

17. Aplikasi pengurusan izin pemasangan iklan di tata kota mataram
18. Aplikasi penggajian petugas kebersihan tata kota mataram
19. Aplikasi perpanjang STNK keliling

20. Aplikasi kursus mengemudi

21. Aplikasi Percetakan

22. Aplikasi pelayanan pengobatan di Rumah sakit.
23. Aplikasi Pembelian BBM di pertamina

24. Aplikasi Penjualan Tiket Kapal Laut

25. Aplikasi Rawat Inap

26. Aplikasi Pembayaran iklan di lombok post

27. Aplikasi penyewaan lapangan Futsal

28. Aplikasi penjualan di Rumah makan

29. Aplikasi penyewaan buku

30. Aplikasi pembayaran listrik / PDAM

31. Aplikasi penyewaan buku

32. Aplikasi pendataan PKL di kota mataram

CoNORA~WN =
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